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         Indonesia mempunyai iklim yang tropis dan udara yang lembab serta 

           panas. Kondisi  tersebut menyebabkan  infeksi  jamur  mudah  terjadi.    

Salah  satu  jamur penyebab  infeksi  adalah  Candida  albicans  (Sudrajad  

           dan  Azar,  2011  dalam Novianti, 2016). Candidaalbicans adalah flora 

         normal yang umum ditemukan di rongga mulut, saluran  pencernaan,  

saluran  reproduksi  dan  kulit  khususnya.  Candida  albicans dapat bersifat 

patogen apabila jumlahnya tidak terkontrol dan akan menyebabkan infeksi 

yang disebut Candidiasis (Novianti, 2016).  

      80%  penduduk duniamasih bergantung pada pengobatan tradisional   

             termasuk penggunaan obat dari tanaman (Milliana  S  dan  Wahyu  S,  

2015).  Dari  total  28.000  spesies  tumbuhan  obat  di Indonesia, telah 
[31]

          diidentifikasi 1.845 sifat obat. Dan saat ini, ada 283spesies yang telah 

dieksplorasi aktif senyawanya (Junaidah, 2016).  

  Hasil  penelitian  dari  Dewi  N  (2016)  pembentukan  diameter  zona  

hambat tertinggi  ekstrak  metanol  rimpang  temulawak  terdapat  pada  

perlakuan  P5 (konsentrasi  ekstrak  metanol  rimpang temulawak  10%)    

               dengan  diameter  zona hambat  16,2  mm  sedangkan  yang  terendah  

pada  perlakuan  P1  (2%)  dengan diameter  12,4  mm. Yaitu  Curcuma  

       domestica  (kunyit),Curcuma heyneana  (temugiring),Curcuma  mangga  

     (temu  mangga),Curcumaxanthorriza (temulawak),Curcuma  zedoaria  

(temu  putih),dan  Curcuma  aeruginosa  (temu hitam),  dan  yang  paling  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=31&cite=0&hl=textonly#0
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         besar  potensinya  dalam  menghambat  adalah Curcumaxanthorrhiza 

(temulawak).   

1.4.1 Manfaat teoritis  

Hasil  dari  penelitian  yang  telah  dilakukan  inidapat  menjadi  landasan 

       dalam pengembangan atau penerapan media pembelajaran secara lebih 

lanjut oleh akademisi.   

1.4.2 Manfaat praktis  

            Untuk  menambah  informasi  pengembangan  ilmu  pengetahuan  dan 

pemahaman bagi masyarakat tentang manfaat temulawak   

    



   

  

2.1.1 Pengertian   

Temulawak  salah  satu  dari  19  jenis  rimpangyang  banyak  digunakan 

sebagai bahan baku obat tradisional(Ardiana, 2014). Lingkungan tumbuh 
[21]

atau habitat  alami  tanaman  temulawak  umumnya  ditempat  terlindung  

seperti  di bawah naungan hutan jati, tanah tegal, padang alang-alang dan 

 hutan belantara. Temulawak  dapat  tumbuh  dan  berproduksi  dengan  
[21]

baik  didaratan  rendah sampai pegunungan (Anonim, 1995).  

Temulawak rimpang (umbi akar) merupakan bagian tanaman yang paling 

            banyak  dimanfaatkan  sebagai  obat.  Rimpang  tersebut  berbentuk  

      bulat,beraroma  khas  bila  dibelah,  dan  terasa  pahit  bila  dimakan.  

Daging  rimpang berwarna  kuning  tua  sedangkan  kulitnya  berwarna  

kuning  kecokelatan. Rimpang  temulawak  merupakan  rimpang  terbesar  

bila  dibandingkan  dengan rimpang tanaman curcuma lainnya (Herliana, 

2013: 101 dalam Alham, 2016).   
[7]

Khasiat temulawak sebagai obat telah lama dikenal. Kasiat temulawak 
[7]

juga  telah  banyak  diketahui  berdasarkan  hasil  penelitian  sehingga  

dalam farmakologi Indonesia, temulawak termasuk salah satu simplisa 

        yang harus tersedia di apotek (Alham, 2016). Khasiat temulawak 

terutama disebabkan oleh kandungan kimia  utamanya,  yaitu senyawa  

kurkuminoid  dan minyak atsiri.   

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=21&cite=0&hl=textonly#0
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      Kurkuminoid dan minyak atsiri dapat  menghambat pertumbuhan    

               organisme  terutama  jamur  dan  bakteri. Karena  sifat  inilah  maka  

dapat  dipakai  bahan  pengawet  benih  (Kusnaedi, 1999 dalam Danang, 

2010).  

2.2 Candida albicans   

2.2.1 Pengertian   
[2]

          Candida  merupakan flora normal dan banyak tersebar di dalam tubuh 

terutama  di  membran  mukosa,  saluran  pencernaan  (24%)  dan  mukosa 

vagina  (5-115).  Jamur  ini  bersifat  oportunistik  dan  beberapa  spesies  
[2]

            Candida    dapat  menyebabkan  infeksi  sepertiCandida  Tropicalis,  

         Candida glabata, dan terutama  Candida albicans sebagai spesies yang 

  paling sering menyebabkan  infeksi.  Sebanyak  70%  infeksi  Candida  

disebabkan  oleh spesies ini.  Penyakit  yang disebabkan  oleh  jamur  ini  
[2]

dikenal  sebagai  Candidiasis dan  sering  terjadi  pada  daerah  orofaring  

         dan  vagina  (Yuni M,  2015). Nolte,1982 dalam Anggara   

(2012).Menyebutkan bahwa  Candida albicans adalah yang paling banyak 

          dijumpai  yaitu 93,8%  dari keseluruhan spesies dalam rongga mulut. 

        Candida albicans ditemukan dirongg mulut sebanyak kurang  lebih  

          setengah  bagian dari  populasi,  sedangkan  raginya  dapat   

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=2&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=2&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=2&cite=1&hl=textonly#1
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ditemukan pada seluruh permukaan mukosa, tetap bagian yang terb nyak 

              rongga  mulut  yang  sering  dilekati  adalah  lidah  yaitu  pada  area  

posteriordorsum lidah dan pada papila sirkumvalata (Anggara, 2012).   
[4]

Penyebabnya  adalah  Candida  albicans,  jamur  ini  sering kali  terdapat  

  pada  mukosa  mulut,  oropharynx,  dan  tractus  gastrointestinal orang  

sehat  (flora  normal).  Candidiasis  dapat  mengenai  kulit,  kuku  atau 
[4]

organ  tubuh,  seperti  ginjal,  jantung,dan  paru-paru.  Candidiasis  dapat  
[4]

pula terjadi pada selaput lendir mulut dan vagina. (Susanto, 2018).  Dalam 

bidang kesehatan,Candidiasis adalah infeksi lokal biasanya pada mukosa  

              membran  kulit,  saluran  pencernaan,  kandung  kemih,  atau  alat 

      kelamin. Namun bisa juga karena gangguan keseimbangan 

     mikroorganisme dalammulut yang biasanya dihubungkan dengan 

           penggunaan antibiotik yang tidak  terkontrol.  Infeksi  jamur  bisa  
[5]

           menyebar  ke  seluruh  tubuh. Dalampenyakit  Candidiasis  sitemik,  

hingga  75%  orang  bisa  meninggal. (Mujayana, 2018).   

2.1 Kerangka Konseptual.  

Model pendahuluan dari sebuah masalah peneitian merupakan refleksi 

dari hubungan  variabel-variabel  yang  diteliti.  Kerangka  konseptual  

dibuat  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=4&cite=0&hl=textonly#0
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Keterangan:  

  Diteliti   

      

 Tidak diteliti  

  

Gambar  3.1  Kerangka  konseptual  Zona Hambat Perasan Temulawak  

 (Curcumaxanthorrhiz)Terhadap   Pertumbuhan   Jamur  

Candida Albicans Secara In Vitro  

  

  

    
[ 5 ]  

  



 

2.2 Penjelasan Kerangka Konseptual   
[13]

          Berdasarkan  kerangka  konseptual  diatas  yaitu  jamur  

           Candidaalbicans adalah  flora  normal  yang  umum  ditemukandi  

            rongga  mulut,  saluran pencernaan,  saluran  reproduksi  dan  kulit  

khususnya.  Akan  tetapiapabila  

              jumlahnya  tidak  terkontrol  maka  akan  bersifat  patogen  dan  

menyebabkan  

       infeksi jamur yang disebut Candidiasisoleh karena itu diperlukan 

pemeriksaan  

              antifungi  salah  satu  pemeriksaan  antifungi  secara  alami  adalah  

Ekstrak  

temulawak yang mempunyai senyawa-senyawa antijamur seperti minyak 

atsiri,  

alkoloid, flafonoid, tannin, kurkuminoid, terponoid.  

4.3.2 Sampel penelitian   
[5]

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objekyang diteliti dan dianggap 

mewakiliseluruh  populasi (Notoatmojo,  2010).  Sampel  dari  penelitian    
[2]

         ini adalah isolat murni jamur Candida albicans  yang diperoleh 

     darilaboratorium unniversitas brawijaya dengan  Morfologi koloni    

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=13&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=5&cite=1&hl=textonly#1
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            Candida  albicans  pada  medium  padat  agar  SabouraundDekstrosa, 

umumnya berbentuk bulat dengan permukaan sedikit cembung, halus, licin 

dan kadang-kadang  sedikit  berlipat-lipat  terutama  pada  koloni  yang  

               telah  tua (Anggara,  2012).  Warna  koloni  putih  kekuningan  dan  
[2]

berbau  asam  seperti aroma tape.  

  

  

  

  

  

  

  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=2&cite=4&hl=textonly#4
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  a     

4.5.2 Definisi operasional variabel  
[1]

Definisi operasional variabel merupakan pengukuran terhadap 

variabel  

yang  bersangkutan (Notoatmodjo,  2010  dalam  Nikmatus,  2018).    
[1]

Definisi  

operasional variabel dalampenelitian ini yaitu sebagai berikut :   

  

     4.6.4 Prosedur Pembuatan ekstrak Temulawak (Curcuma 

xanthorrhiz)  

1. Membersihkan temulawak terlebih dahulu  

2. Kemudian temulawak diiris tipis-tipis  

3. Menimbang  250 gram temulawak  

4. Memasukkantemulawak kedalam wadah inert  

5. Kemudian ditambahkan pelarut etanol  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=1&cite=1&hl=textonly#1
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        6. Menutup rapat dan didiamkan pada suhu kamar selama 3 

hari.   

7. Kemudian dipanaskan samapai pelarutnya hilang  

4.8 Etika penelitian   
[1]

         Etika penelitian adalah pedoman  etika yang berlaku dalam setiap 

kegiatan penelitian  yang  melibatkan  antar  pihak  peneliti  terhadap  

              pihak  yang  diteliti  dan  masyarakat  yang  akan  memperoleh  

           dampakhasil  dari penelitian  tersebut  (Notoatmojo,  2010  dalam  

Nikmatus,  2018).   
[1]

        Semua peralatan yang dipakai dalam penelitian ini harus dalam  

keadaan  steril  dan  terdapat  desikator  sebagai  alat  inkubasi  proses 

penanaman  jamur.  Temulawak  (Curcuma  xanthorhiz)  didapatkan  di  

        pasar legi Jombang. Sampel jamur Candida albicans didapatkan dari 
[1]

laboratorium  

   mikrobiologi  Universitas  Brawijaya  Malang.  Proses  penelitian  
[3]

             dilakukan selama  7  hari  mulai  dari  pelaksanaan  pembuatan  

     media  sampai  dengan pengamatan  hasil.  Pada  saat  penelitian  
[3]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=1&cite=0&hl=textonly#0
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  a     

         didampingi  oleh  seorang  asisten laboratorium untuk membantu 

jalanya proses penelitian.  

Dalam  penelitian  Adila,  (2013)  untuk  nilai  KHM  dan  KBM  pada  

ekstrak segar rimpang temulawak terhadap Candida albicans masih 

belum  

      diketahui. Diperkuat dengan penelitian Novianti, (2016) pengujian 

ekstrak  

temulawak  (Curcuma  zanthorriza)  terhadap  Candida  albicansyang  

menggunakan 3 pel rut  dan  2 metode  berbeda.   

Persamaan  dari  penelitian  ini  adalah  

sama-sama  menggunakan  metode  maserasi  tetapi  dengan  pelarut  

yang  

berbeda.  

      Metode  maserasi  sendiri  tergolong  sangat  sederhana  dan  cepat  

tetapi  



313  

  

  a     

sudah  dapat  mengeluarkan  zat  aktif  dalam  simplisa  dengan  

        maksimal.Berdasarkan  penelitian,  yang  dapat  mempengaruhi  

aktivitas  

        antifungi yaitu jumlah fungi, Ph media, suhu inkubasi, adanya 

kontaminasi  

dan pengaruh dari pelarut ekstrak yang digunakan.   

  Untuk  lemak,  tanin,  dan  

        saponin hanya sedikit yang larut. Etanol dapat membentuk ikatan 
[33]

hidrogen  

          antara  molekul-molekulnya,  karena  ketika  dievaporasi  etanol  

lebih  cepat  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=33&cite=0&hl=textonly#0
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menguap  daripada  pelarut  lainya  sehingga  ekstrak  yang  didapatkan  

lebih  

[0] 

sedikit.   

Adanya perbedaan yang terbentuk dari masing-masing ekstrak  

terhadap  jamur  Candida    menujukkan  bahwa  ada  perbedaan  

              senyawa  aktif  yang  terkandung  di  dalam  ekstrak  temulawak  

sehingga  

kemampuan  ekstrak dengan  pelarut  yang  berbeda  sebagai antifungi   

jamur Candida menjadi berbeda juga.  

 
[6]

[5]  
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan  
[1]

Zona  hambat  ekstrak  temulawak  (Curcuma  xanthorriza)  terhadap  

        pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro ini dapat 

disimpulkan  

            bahwa  pada  ekstrak  etanol  rimpang  temulawak  (Curcuma  

xanthorriza)  

tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans  

6.2 Saran   

6.2.1 Bagi peneliti selanjutnya  
[1]

            1. Penelitian  dapat  dilakukan  dengan  metode  lain  atau  

menggunakan  

pelarut yang lain  

2. Mengidentifikasi kandungan senyawa dari temulawak yang berperan  

dalam penghambatan.  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126976311&source=1&cite=2&hl=textonly#2
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3. Diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan  

lain dari ekstrak Temulawak sebagai zat antimikroba dan antifungi.  

6.2.2 Bagi Instansi  

Mampu menambah literatur atau referensi buku-buku yang berkaitan  

dengan mata kuliah analis kesehatan.  
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